
 

 SKRIPSIK 

 

  

PENGARUHIPUPUKIKOTORAN SAPI DAN KOMPOS-ECENG 

GONDOK-TERHADAPnPERTUMBUHANvTANAMAN 

 LIDAHcBUAYA-(Aloeivera-L.) 

 

THErEFFECTtOF COW MANUREtAND WATER HYACINTH 

COMPOST ONeTHEsGROWTH OF ALOEzVERA  

PLANTS (Aloelvera L.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahmad Salim 

05071381520041 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAMnSTUDItAGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSANtBUDIDAYAhPERTANIAN 

FAKULTASyPERTANIAN 

UNIVERSITASjSRIWIJAYA 

2019 



 

 

SUMMARY 

AHMAD SALIM. The Effect Of Cow Manure And Water Hyacinth Compost On 

The Growth Of Aloe Vera Plants (Aloe vera L.). (Supervised by YERNELIS 

SYAWAL and ASTUTI KURNIANINGSIH).  

 The aim of this research to study at the growth of aloe vera (Aleo vera 

L.) by giving cow manure and water hyacinth compost. The research was 

conducted from November 2018 to February 2019 in experimental of Agriculture 

Faculty Sriwijaya University. The method of this research was Randomized 

Complete Block Design (RCBD) which consisted of 6 treatments. The treatments  

were P1 (250 g plant-1 cow manure), P2 (500 g plant-1 cow manure), P3 (750 g 

plant-1 cow manure), P4 (150 g plant-1 water hyacinth compost), P5 (300 g plant-1 

water hyacinth compost) and P6 (450 g plant -1 water hyacinth compost). The 

treatments were the repeated four times so there were 24 experiment units, every 

experimental units consisted of three plants , so there were 72 experiment units.  

 These results indicated that the treatment of water hyacinth compost 300 

g plant-1 (P5) was the best treatment for midrib width (0.69 cm), number of tillers 

(10 tillers), and plant weight (360.7 g). 
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RINGKASAN 

AHMAD SALIM. Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi dan Kompos Eceng Gondok 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L.). (Dibimbing oleh 

YERNELIS SYAWAL dan ASTUTI KURNIANINGSIH). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati pertumbuhan tanaman 

lidah buaya (Aleo vera L.) dengan pemberian pupuk kotoran sapi dan kompos 

eceng gondok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai 

bulan Februari 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 6 perlakuan. P1 (pupuk kotoran sapi 250 g tanaman-1), P2 (pupuk kotoran sapi 

500 g tanaman-1), P3 (pupuk kotoran sapi 750 g tanaman-1), P4 (kompos eceng 

gondok 150 g tanaman-1), P5 (kompos eceng gondok 300 g tanaman-1) dan P6 

(kompos eceng gondok 450 g tanaman-1). Setiap perlakuan diulang  sebanyak 4 

kali, sehingga terdapat 24 unit perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 

tiga unit tanaman, sehingga terdapat 72 unit percobaan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos eceng gondok 

dengan dosis 300 g tanaman-1 (P5) merupakan perlakuan terbaik terhadap lebar 

pelepah (0,69 cm), jumlah anakan (10 anakan), dan bobot tanaman (360,7 g). 

 

Kata Kunci : Tanaman Lidah Buaya, Pupuk Kotoran Sapi, Kompos Eceng  
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BAB01 

PENDAHULUANd 

1.1. Latar Belakangi 

 Tanaman-lidah buaya (Aloe vera L.) merupakan tanaman yang berasal dari 

Afrika dan masuk ke Indonesia pada abad ke-17. Tanaman lidah buaya termasuk 

suku Liliaceae dan dikelompokan ke-dalam tanaman hortikultura (Santosa, 2003). 

Tanaman lidah buaya bermanfaat sebagai bahan baku kosmetik, makanan dan 

minuman, serta sebagai obat tradisional (Wahjono dan Koenandar, 2002). 

 Tanaman-lidah buaya pada umumnya bermanfaat sebagai tanaman obat 

untuk aneka ragam penyakit, namun dalam upaya meningkatkan nilai ekonomis  

produk lidah buaya kita dapat menjumpainya di apotek, toko, kedai, pasar 

swalayan, dan internet. (Purwaningsih, 2008). 

 Tanaman lidah buaya merupakan satu dari 10 jenis tanaman di dunia yang 

berpotensi besar sebagai bahan baku industri dan tanaman obat untuk 

dikembangkan. Tanaman lidah buaya memiliki banyak khasiat dan kegunaannya, 

diantaranya sebagai anti bakteri, anti jamur, obat luka memar, menurunkan kadar 

gula dalam darah bagi penderita diabetes, meregenerasi sel, muntah darah, susah 

buang air besar, dan sebagai obat cacing (Jumini,H2006).  

 Sejak tahun 1980 Provinsi Kalimantan Barat masyarakat telah 

membudidayakan tanaman lidah buaya, namun secara komersil terjadi sekitar 

tahun 1990. Pada tahun 2004 tanaman lidah buaya di pontianak berkembang 

cukup pesat mencapai luas panen 137 hektar dan produksi mencapai lebih dari 

26.000 ton/tahun. Tanaman lidah buaya yang dibudidayakan diluar pontianak 

hanya dilakukan panen 1 kali dalam setahun yang disebabkan karena musim 

dingin seperti Cina dan Amerika (Ahdhiana, 2005). Perkembangan agroindustri 

pengolahan tanaman lidah buaya mengakibatkan permintaan yang tinggi terhadap 

bahan baku pelepah lidah buaya, diantaranya untuk bahan baku obat-obatan, 

makanan dan kosmetik sehingga pelepah lidah buaya semakin banyak dibutuhkan. 

 Faktor kesuburan tanah sangat menentukan kualitas pelepah lidah buaya 

karena untuk meningkatkan produktifitas pelepah lidah buaya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman lidah buaya menghendaki tanah yang subur dan gembur  
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dengan aerasi dan drainase yang baik, pelepah lidah buaya yang berkualitas sangat 

ditentukan oleh kualitas bibit tanaman yang digunakan. Semakin baik kualitas 

bibit maka akan berpengaruh baik terhadap produksi (Sari et al., 2016). 

 Penyediaan unsur hara seperti pupuk untuk meningkatkan hasil tanaman 

lidah buaya yang berkualitas baik perlu dilakukannya pemupukan. 

Pemupukanpada umumnya bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah atau 

memelihara tanah sehingga tanaman dapat tumbuh subur dan sehat, serta tumbuh 

lebih cepat  (Marvelia, 2006).  

 Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan 

pupuk anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme dalam tanah serta meningkatkan kesuburan tanah yaitu pupuk 

kandang. Pupuk kandang berasal dari kandang ternak, baik berupa air kencing 

(urine) maupun kotoran padat (feses) yang bercampur sisa makanan, seperti ayam, 

kambing dan sapi. Selain menambah tersedianya unsur hara, pupuk kandang juga 

mampu memperbaiki struktur tanah, mendukung pertumbuhan mikroorganisme 

dan bersifat alami tidak merusak tanah. Pupuk kandang menyediakan unsur makro 

(nitrogen, kalsium, kalium, fosfat dan belerang) serta unsur mikro (besi, kobalt, 

seng, boron dan molibdenium). Pupuk kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen 

0,65%, kalsium 0,12%, kalium 0,30%, magnesium 0,10%, besi 0,004% dan fosfor 

0,15% (Tan, 2009). 

 Pemberian pupuk kandang merupakan salah satu sumber hara yang dapat 

digunakan dalam sistem pertanian organik. Pengaruh pemberian pupuk kandang 

secara tidak langsung memudahkan tanah untuk menyerap air. Pemakaian pupuk 

kotoran sapi dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, 

permeabilitas dan dapat mengecilkan nilai erodobilitas tanah yang pada akhirnya 

meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi (Yuliana et al., 2015). 

 Bahan organik yang difermentasi seperti kompos merupakan bahan 

organik alternatif yang tepat untuk diinduksikan ke dalam tanah, bahan organik 

yang masih mentah (belum di dekomposisi) dapat menimulkan munculnya 

serangan hama penyakit tumbuhan. Pupuk kompos yang dihasilkan dari proses 

feremntasi atau peragian bahan organik adalah bokasih, dengan teknologi EM4 
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(Effective Microorganisms 4). Hasil fermentasi bahan organik dapat digunakan 3-

14 hari setelah fermentasi (Mustaring, 2005). 

 Eceng gondok merupakan gulma air yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk kompos. Eceng gondok kaya asam humat yang menghasilkan senyawa 

Fitohara yang mempu mempercepat pertumbuhan akar tanaman. Selain itu eceng 

gondok juga mengandung alkaloid, asam sianida, kalsium dan triterpenoid. Eceng 

gondok memiliki kandungan unsur sulfur nilainya lebih tinggi dibandingkan 

kompos dengan bahan baku yang beraneka ragam (Sofyan, 2014) 

 Menurut Sari, R et al., (2016) Pupuk kotoran sapi 300 dan 200 g/tanaman 

menunjukkan pertambahan panjang pelepah, tebal pelepah, jumlah pelepah dan 

lebar pelepah tebaik. Menurut Nababan, (2008) pemberian pupuk kompos 

(bokashi) eceng gondok 346 g tanaman-1 merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya.  

 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemberian pupuk kotoran sapi dan kompos eceng gondok pada tanaman lidah 

buaya. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian-ini-bertujuan-untuk mengamati pertumbuhan-tanamandlidah 

buayam(Aleo vera L.) dengan pemberianspupuk kotoran sapi dan kompos eceng 

gondok. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian kompos eceng gondok 300 g tanaman-1 merupakan 

perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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